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Abstrak

Air bersih yang aman dari kontaminasi mikrobiologis dan parasitologis merupakan prasyarat utama kesehatan
masyarakat, namun capaian akses air minum aman di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan akses air minum
layak secara umum. Penelitian ini bertujuan memetakan tren tahun publikasi, sebaran jenis sumber air, sebaran wilayah,
dan peluang riset kontaminasi mikrobiologis dan parasitologis pada sumber air bersih di Indonesia melalui analisis
literatur. Penelusuran dilakukan pada basis data Google Scholar menggunakan Harzing's Publish or Perish dengan kata
kunci kontaminasi mikrobiologis dan cemaran bakteri air bersih Indonesia, dibatasi pada rentang tahun 2020 hingga
2025. Setelah skrining judul, pemeriksaan duplikasi, dan pengecekan kelengkapan metadata mengikuti alur seleksi
bergaya PRISMA, diperoleh 115 artikel yang memenubhi kriteria kelayakan untuk dianalisis. Hasil menunjukkan tren
publikasi meningkat tajam pada 2024 dan 2025, menyumbang lebih dari separuh total artikel. Air minum umum dan
depot air minum isi ulang mendominasi objek penelitian dengan proporsi 73,9%, sementara Coliform dan Escherichia
coli menjadi parameter yang paling banyak diuji sebesar 66,1%, umumnya menggunakan metode Most Probable
Number. Wilayah penelitian masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, sedangkan tidak satu pun artikel yang secara eksplisit
meneliti kontaminasi parasitologis ditemukan sepanjang periode tersebut. Temuan ini menunjukkan penelitian
kontaminasi air bersih di Indonesia masih terkonsentrasi secara tematik, objek, dan wilayah, sehingga membuka peluang
riset yang luas pada aspek parasitologis, sumber air non-komersial, serta wilayah di luar Pulau Jawa.

Kata Kunci: Air bersih, Kontaminasi Mikrobiologis, Parasitologis

PENDAHULUAN

Air minum yang aman merupakan kebutuhan dasar dan bagian penting dari perlindungan kesehatan masyarakat,
tetapi kesenjangan akses terhadap layanan air minum yang aman masih menjadi persoalan global yang berdampak pada
beban penyakit yang sebenarnya dapat dicegah (Jayawardena, 2021). Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kuantitas air, tetapi juga kemampuan sistem penyediaan air untuk menjamin ketersediaan air bersih yang layak
dikonsumsi secara berkelanjutan (Li & Yang, 2021). Keamanan air minum juga ditentukan oleh keberadaan kontaminan
fisik, kimia, dan biologis yang dapat menimbulkan risiko kesehatan apabila tidak dikendalikan secara memadai (Shah et
al., 2023). Oleh karena itu, perlindungan sumber air, pengolahan yang tepat, pemantauan kualitas, dan penilaian risiko
kontaminasi perlu dipandang sebagai satu rangkaian pengelolaan air minum yang terpadu (Kundu et al., 2024).

Komitmen global terhadap pemenuhan air bersih tercermin dalam Sustainable Development Goals (SDGs) target
6.1 yang menekankan akses universal dan merata terhadap air minum yang aman dan terjangkau, dengan kualitas air
menjadi bagian penting dari indikator layanan air minum yang dikelola secara aman (Bain et al., 2020). Penilaian
keamanan air perlu memperhitungkan pola penggunaan lebih dari satu sumber air karena pemantauan yang hanya
berfokus pada sumber utama dapat mengabaikan paparan kontaminasi fekal dari sumber tambahan yang digunakan rumah
tangga (Daly & Harris, 2022). Dari sisi mikrobiologis, pemantauan air minum terus berkembang dari metode kultur
konvensional menuju pendekatan yang lebih komprehensif untuk menggambarkan kondisi komunitas mikroba dan
potensi bahaya secara lebih cepat (Pluym et al., 2024). Pengelolaan biosafety air minum karena itu memerlukan kombinasi
pengolahan, pengendalian pertumbuhan mikroba, dan teknologi pemantauan yang disesuaikan dengan karakteristik
sistem penyediaan air di masing-masing wilayah (Wang et al., 2024).

Di Indonesia, keberlanjutan penyediaan air minum masih dipengaruhi oleh keterkaitan antara kapasitas
kelembagaan, pembiayaan, kondisi infrastruktur, partisipasi masyarakat, dan keberlanjutan operasional sistem penyediaan
air, sebagaimana terlihat pada program penyediaan air minum berbasis masyarakat di wilayah perdesaan (Daniel et al.,
2021). Ketahanan akses air minum juga dapat terganggu pada situasi krisis, dan survei rumah tangga selama pandemi
COVID-19 menunjukkan adanya rumah tangga yang mengalami kesulitan memperoleh air minum karena penurunan
aliran air maupun kendala ekonomi (Zahra et al., 2023). Pada wilayah perkotaan, penggunaan sumber air mandiri atau
self-supply masih memiliki peran besar, sementara tata kelola perizinan, perlindungan sumber, pemantauan kualitas, dan
kepatuhan terhadap standar teknis belum selalu terkoordinasi secara optimal (Priadi et al., 2024). Peningkatan akses air
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minum aman di tingkat daerah dengan demikian tidak hanya membutuhkan pembangunan infrastruktur, tetapi juga
dukungan tata kelola yang baik dan kebijakan pembiayaan yang efektif (Martino & Qibthiyyah, 2024).

Temuan empiris menunjukkan bahwa kontaminasi mikrobiologis pada sumber air di Indonesia dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dan karakteristik sarana air yang digunakan masyarakat. Penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta
memperlihatkan bahwa kualitas mikrobiologis air tanah dapat berbeda menurut kondisi topografi, jenis sumur, kedalaman
pengambilan air, serta karakteristik fasilitas sanitasi di sekitarnya (Indrastuti et al., 2021). Studi pada sumber air mandiri
di Bekasi dan Metro juga menemukan kontaminasi Escherichia coli pada berbagai sumber air tanah dan mengidentifikasi
faktor risiko seperti perlindungan sumur, kedekatan dengan sistem sanitasi, kedalaman sumber, serta kondisi sosial
ekonomi rumah tangga (Genter et al., 2022). Di Abepura, Papua, pendekatan multiplex PCR digunakan untuk mendeteksi
secara lebih cepat kontaminasi E. coli patogen pada beberapa sumber air minum dan menunjukkan pentingnya metode
deteksi yang sensitif dalam pengawasan kualitas air (Mawardi et al., 2023). Sementara itu, penelitian pada air tanah
dangkal di DKI Jakarta memperlihatkan adanya kontaminasi Total Coliform, E. coli, dan parameter organik, yang
menegaskan bahwa sumber air tanah perkotaan tetap memerlukan pengawasan mikrobiologis secara konsisten
(Khairunnisa et al., 2025).

Pengendalian kualitas air minum membutuhkan kerangka regulasi yang jelas sekaligus implementasi yang
konsisten pada seluruh rantai penyediaan air. Kajian terhadap regulasi sistem penyediaan air minum di Indonesia
menunjukkan bahwa pembagian peran pemerintah dan berbagai pelaksana telah diatur, tetapi kapasitas penyelenggaraan
dan cakupan layanan masih menjadi tantangan dalam praktiknya (Suminar et al., 2021). Pada tingkat depot air minum isi
ulang, pemeliharaan peralatan dan pengawasan proses pengolahan berhubungan erat dengan upaya mencegah
kontaminasi Escherichia coli pada produk air minum (Harianja et al., 2022). Pengujian mikrobiologis dengan pendekatan
Most Probable Number (MPN) masih relevan untuk mendeteksi dan memperkirakan keberadaan bakteri pada sampel air,
bahkan terus dikembangkan dalam bentuk metode miniatur untuk meningkatkan efisiensi pemeriksaan (Ilsan et al., 2024).
Penerapan MPN pada pemeriksaan rutin air minum di laboratorium kesehatan juga menunjukkan perannya dalam
mendeteksi Coliform dan E. coli sebagai parameter penting dalam pengawasan kualitas mikrobiologis air (Ariani et al.,
2024).

Kontaminasi mikrobiologis pada air minum memiliki konsekuensi kesehatan yang nyata karena air dapat menjadi
media transmisi berbagai patogen penyebab gangguan gastrointestinal, terutama pada kelompok rentan. Meta-analisis
mengenai disinfeksi air menggunakan sinar matahari menunjukkan bahwa intervensi pengolahan air pada tingkat rumah
tangga dapat berkontribusi menurunkan risiko diare pada anak (Soboksa et al., 2020). Bukti yang lebih luas juga
menunjukkan bahwa intervensi pada air minum, sanitasi, dan praktik cuci tangan dengan sabun berhubungan dengan
penurunan risiko penyakit diare pada anak di negara berpendapatan rendah dan menengah (Wolf et al., 2022). Dalam
konteks Indonesia, tinjauan sistematis menunjukkan adanya hubungan antara ketersediaan air bersih, sanitasi lingkungan,
dan kejadian diare, khususnya pada kelompok balita (Siregar et al., 2023). Kajian literatur lain juga menegaskan bahwa
kualitas air dan kondisi sanitasi merupakan komponen lingkungan yang perlu dikendalikan secara bersamaan dalam
pencegahan kejadian diare (Parmualan et al., 2024).

Depot air minum isi ulang (DAMIU) menjadi salah satu sumber air minum yang banyak digunakan karena relatif
mudah diakses, tetapi kualitas bakteriologis produknya sangat dipengaruhi oleh pengelolaan higiene dan sanitasi pada
tingkat depot (Azzahra et al., 2025). Penelitian di wilayah kerja Puskesmas Tamangapa, Makassar, menemukan bahwa
hanya sebagian kecil depot yang memenuhi persyaratan kualitas bakteriologis, sehingga pengawasan terhadap proses
pengolahan dan sanitasi depot tetap diperlukan (Puspitasari et al., 2020). Pemeriksaan pada DAMIU di Tabanan juga
menemukan cemaran Coliform dan Escherichia coli pada sampel yang diuji, yang menunjukkan bahwa proses pengolahan
tidak selalu menjamin produk akhir bebas dari kontaminasi mikrobiologis (Sudiana, 2020). Kajian mengenai pelaksanaan
higiene dan sanitasi depot air minum isi ulang di Aceh Tamiang menunjukkan pentingnya pemenuhan persyaratan lokasi,
peralatan, penjamah, serta proses pengolahan dalam menjaga mutu air minum (Syahril et al., 2022). Temuan di Palembang
selanjutnya menunjukkan bahwa evaluasi kondisi higiene sanitasi perlu dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan
kualitas mikrobiologis agar risiko kontaminasi pada air minum isi ulang dapat diidentifikasi secara lebih komprehensif
(Zarifah et al., 2022).

Selain bakteri, kontaminasi parasitologis pada air juga merupakan ancaman kesehatan yang memerlukan perhatian
karena beberapa protozoa dapat bertahan di lingkungan dan ditularkan melalui air yang terkontaminasi. Cryptosporidium
dan Giardia telah dilaporkan pada air permukaan maupun air minum, dengan sumber kontaminasi yang dapat berasal dari
hewan serta berbagai faktor lingkungan yang memengaruhi keberadaannya di badan air (Ligda et al., 2020). Deteksi
kedua protozoa tersebut pada sampel lingkungan masih memiliki tantangan metodologis, sehingga perkembangan teknik
konsentrasi, identifikasi, dan metode molekuler menjadi penting untuk meningkatkan sensitivitas pemantauan (Fradette
et al., 2022). Cryptosporidium juga memiliki oosista yang relatif resisten terhadap berbagai kondisi lingkungan dan
sejumlah metode disinfeksi, sehingga pengendaliannya membutuhkan pendekatan pencegahan yang terintegrasi dari
sumber hingga konsumsi (Helmy & Hafez, 2022). Penelitian pada instalasi pengolahan air minum menunjukkan bahwa
protozoa patogen masih perlu dipantau sepanjang proses pengolahan dan bahwa perlakuan ultraviolet dapat menjadi
komponen penting untuk menurunkan keberadaannya (Moreno-Mesonero et al., 2024).

Beragamnya lokasi, jenis sumber air, parameter kontaminan, dan metode pengujian pada penelitian kualitas air
menyebabkan hasil-hasil penelitian perlu dipetakan secara sistematis agar pola temuan dan kesenjangan bukti dapat
diidentifikasi dengan lebih jelas. Pelaporan penelusuran literatur yang transparan dan dapat direplikasi merupakan
komponen penting dalam kajian sistematis karena kualitas hasil review sangat bergantung pada ketepatan proses
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identifikasi sumber yang relevan (Rethlefsen et al., 2021). Protokol SPAR-4-SLR juga menekankan perlunya prosedur
dan rasional yang terstruktur sejak perumusan pertanyaan hingga penyusunan sintesis agar tinjauan literatur memiliki
dasar metodologis yang dapat dipertanggungjawabkan (Paul et al., 2021). Selain sintesis naratif, analisis bibliometrik
dapat digunakan untuk mengeksplorasi volume publikasi, hubungan antardokumen, perkembangan tema, serta area
penelitian yang sedang berkembang dalam kumpulan literatur yang besar (Donthu et al., 2021). Pendekatan systematic
literature review yang dilaksanakan melalui tahapan pencarian, seleksi, ekstraksi, dan sintesis secara terorganisasi juga
membantu peneliti mengidentifikasi state of the art serta kesenjangan yang memerlukan penelitian lanjutan (Carrera-
Rivera et al., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini diarahkan untuk memetakan perkembangan penelitian mengenai
kontaminasi mikrobiologis dan parasitologis pada sumber air bersih di Indonesia selama periode 2020-2025 serta
mengidentifikasi kecenderungan tema dan kesenjangan riset. Penggunaan perangkat bibliometrik dapat membantu
pengelolaan data publikasi, analisis hubungan antarelemen bibliografis, serta visualisasi struktur pengetahuan secara lebih
sistematis (Moral-Muiioz et al., 2020). VOSviewer secara khusus dapat digunakan untuk membangun dan membaca peta
bibliometrik berbasis hubungan seperti co-authorship, co-citation, maupun co-occurrence kata kunci sehingga pola suatu
bidang penelitian dapat divisualisasikan secara intuitif (McAllister et al., 2022). Penerapan teknik visualisasi VOSviewer
pada analisis scientometric menunjukkan bahwa pemetaan jaringan dapat membantu menampilkan kluster, keterkaitan
tema, dan perkembangan suatu domain penelitian dalam kumpulan publikasi yang besar (Sood et al., 2021). Ketersediaan
berbagai perangkat bibliometrik, termasuk VOSviewer dan Publish or Perish, memberikan pilihan teknis bagi peneliti
untuk mendukung proses pengumpulan, pengolahan, dan visualisasi data bibliografis sesuai tujuan kajian (Maliha, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis literatur (literature review) terhadap artikel ilmiah yang
membahas kontaminasi mikrobiologis dan parasitologis pada sumber air bersih di Indonesia. Penelusuran literatur
dilakukan melalui database Google Scholar menggunakan perangkat bantu Publish or Perish (Rohmani et al., 2024),
dengan kombinasi kata kunci “kontaminasi mikrobiologis” OR “cemaran bakteri” air bersih Indonesia, dibatasi pada
rentang tahun publikasi 2020-2025.

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap mengikuti prinsip transparansi pelaporan yang diadaptasi dari
pedoman PRISMA. Penelusuran awal menghasilkan 200 artikel teridentifikasi. Selanjutnya dilakukan skrining judul
untuk menilai kesesuaian topik dengan fokus penelitian, yaitu kontaminasi mikrobiologis dan/atau parasitologis pada
sumber air bersih (air minum, air sumur, air PDAM, mata air, depot air minum isi ulang, air sungai, dan sumber air bersih
lainnya), sehingga diperoleh 120 artikel yang relevan. Artikel yang membahas cemaran bakteri pada produk pangan (susu,
daging, jajanan, dan sejenisnya) yang tidak berkaitan langsung dengan sumber air bersih dikeluarkan dari analisis. Setelah
pemeriksaan duplikasi dan kelengkapan metadata (tahun publikasi), diperoleh 115 artikel yang memenuhi syarat untuk
dianalisis lebih lanjut, sebagaimana divisualisasikan pada diagram alir seleksi (Gambar 1) yang formatnya diadaptasi dari
diagram alir PRISMA 2020 (Page et al., 2021).

IDENTIFIKASI > Google Scholar (n = 200)
SCREENING > Artikel setelah duplikat dihapus,
judul dan abstrak ditinjau (n = 200)

! !

REKORD DIKECUALIKAN (n = 80) KELAYAKAN
- Tidak relevan dengan air bersih Metadata dinilai untuk kelayakan
- Fokus pada produk pangan (n=120)

- Fokus penelitian berbeda
- Tidak memenuhi kriteria judul

DIKECUALIKAN (n = 5) DIINKLUSIKAN (n = 115)
- Duplikasi Studi yang dianalisis
- Metadata tidak lengkap

Gambar 1. Diagram alir seleksi artikel
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Data yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi nama penulis, tahun publikasi, judul, sumber/jurnal publikasi,
jenis sumber air yang diteliti, jenis parameter mikrobiologis/parasitologis yang diuji, metode pengujian laboratorium,
wilayah penelitian, serta jumlah sitasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kuantitatif untuk memetakan tren tahun
publikasi, sebaran jenis sumber air yang diteliti, sebaran jenis parameter kontaminan, sebaran metode pengujian, serta
sebaran wilayah penelitian di Indonesia. Sebagai analisis pendukung, dilakukan pemetaan co-occurrence kata kunci
menggunakan perangkat lunak VOSviewer terhadap data judul dan abstrak yang diekspor dari Publish or Perish (format
RIS), untuk mengidentifikasi kluster tema penelitian yang dominan serta topik yang masih jarang diteliti (research gap).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Tren Publikasi Berdasarkan Tahun
Bagian ini menyajikan perkembangan jumlah publikasi mengenai kontaminasi mikrobiologis dan parasitologis
pada sumber air bersih di Indonesia sepanjang tahun 2020 hingga 2025, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Publikasi Berdasarkan Tahun (2020-2025)

Tahun Jumlah Artikel Persentase (%)

2020 5 4,3

2021 11 9,6

2022 15 13,0
2023 14 12,2
2024 34 29,6
2025 36 31,3
Total 115 100,0

Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026)

Jumlah publikasi menunjukkan tren peningkatan yang cukup tajam pada dua tahun terakhir, dengan 2024 (29,6%)
dan 2025 (31,3%) menyumbang lebih dari separuh total artikel yang dianalisis. Sebaliknya, publikasi pada tahun 2020
masih relatif sedikit (4,3%). Pola ini mengindikasikan meningkatnya perhatian akademik terhadap isu kualitas
mikrobiologis air bersih di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, yang sejalan dengan meningkatnya perhatian
terhadap pemenuhan target akses air minum aman sebagaimana diamanatkan dalam SDGs 6.1.

2. Sebaran Jenis Air yang Diteliti

Untuk mengetahui objek penelitian yang paling banyak menjadi perhatian, artikel dikelompokkan berdasarkan
jenis sumber air yang diteliti, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Sumber Air yang Diteliti

Jenis Sumber Air Jumlah Artikel Persentase (%)
Air Minum (umum, tidak spesifik 56 48,7
jenis)
Depot Air Minum Isi Ulang 29 25,2
Air Bersih (umum/campuran 11 9,6
beberapa sumber)
Lainnya (air kemasan, air rumah 7 6,1
tangga, dll.)
Mata Air 6 5,2
Air Sumur 5 473
Air PDAM/Perpipaan 1 0,9
Total 115 100,0

Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026)

Air minum secara umum dan depot air minum isi ulang (DAMIU) mendominasi objek penelitian, dengan total
gabungan mencapai 73,9% dari seluruh artikel. Temuan ini konsisten dengan menjamurnya usaha DAMIU di Indonesia
yang menjadikannya objek pengawasan mutu air yang populer diteliti mahasiswa dan peneliti lokal. Sebaliknya,
penelitian pada sumber air non-komersial seperti air sumur (4,3%), mata air (5,2%), dan air PDAM/perpipaan (0,9%)
masih jauh lebih sedikit, meskipun sumber-sumber tersebut digunakan luas oleh masyarakat, khususnya di wilayah
perdesaan dan pesisir.

3. Sebaran Jenis Parameter Kontaminan

Selanjutnya, artikel dikelompokkan berdasarkan jenis parameter mikrobiologis maupun parasitologis yang
menjadi fokus pengujian pada masing-masing penelitian, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Parameter Kontaminan yang Diteliti

Jenis Parameter Jumlah Artikel  Persentase (%)
Coliform/Escherichia coli 76 66,1
Mikrobiologis umum (tidak 29 25,2
disebutkan spesifik)
Parameter kualitas air lainnya 6 5,2
(fisik/kimia)
Salmonella 3 2,6
Staphylococcus aureus 1 0,9
Parasitologis (cacing, protozoa, dll.) 0 0,0
Total 115 100,0

Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026)

Parameter Coliform dan Escherichia coli menjadi indikator yang paling banyak digunakan (66,1%), sejalan dengan
posisinya sebagai indikator baku mutu air bersih/air minum yang diatur dalam regulasi kesehatan di Indonesia dan bersifat
relatif murah serta mudah diuji di laboratorium sederhana. Temuan yang paling menonjol adalah tidak ditemukannya satu
pun artikel dari 115 artikel yang secara eksplisit meneliti kontaminasi parasitologis (misalnya telur cacing, protozoa, atau
helminthiasis) pada sumber air bersih dalam rentang tahun yang dianalisis, meskipun kata kunci pencarian mencakup
istilah tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang signifikan pada aspek parasitologis air bersih
di Indonesia.

4. Metode Pengujian Laboratorium yang Digunakan

Aspek metodologis juga ditelusuri untuk mengetahui teknik laboratorium yang paling umum digunakan dalam
mendeteksi kontaminasi pada sumber air bersih, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Metode Pengujian Laboratorium

Metode Pengujian Jumlah Artikel  Persentase (%)
Tidak disebutkan secara eksplisit di 90 78,3
judul/abstrak

MPN (Most Probable Number) 16 13,9
Membran Filter 5 43
TPC/ALT (Angka Lempeng Total) 2 1,7
Deskriptif 1 0,9
Cross-sectional 1 0,9

Total 115 100,0

Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026),

Sebagian besar artikel (78,3%) tidak mencantumkan metode pengujian secara eksplisit pada judul maupun abstrak,
sehingga informasi metode hanya dapat diperoleh dengan membaca teks lengkap. Dari artikel yang mencantumkan
metode, MPN (Most Probable Number) merupakan metode yang paling banyak digunakan (13,9%), diikuti oleh metode
membran filter (4,3%). Dominasi metode MPN sejalan dengan sifatnya yang relatif sederhana, murah, dan menjadi
metode standar dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk pengujian bakteri Coliform pada air.

5. Sebaran Wilayah Penelitian

Untuk melihat pemerataan cakupan riset secara geografis, dilakukan identifikasi wilayah penelitian berdasarkan
penyebutan nama provinsi/kota pada judul artikel, sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran Wilayah Penelitian Berdasarkan Provinsi

Provinsi Jumlah Artikel Persentase (%)

Tidak disebutkan pada judul 71 61,7
Jawa Barat 6 5,2

Aceh 4 3,5

Jawa Timur 4 3,5

Jawa Tengah 3 2,6
Maluku 3 2,6
Kalimantan Selatan 3 2,6

DI Yogyakarta 3 2,6
Papua 2 1,7

Bengkulu 2 1,7
Sumatera Utara 2 1,7
Provinsi lain (< 1 artikel per 12 10,4

provinsi)
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Total 115 100,0
Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026)

Sebagian besar artikel (61,7%) tidak mencantumkan nama wilayah/lokasi penelitian secara eksplisit pada judul,
sehingga sebaran wilayah sesungguhnya kemungkinan lebih luas dari yang teridentifikasi pada tabel ini. Dari wilayah
yang teridentifikasi, penelitian masih terkonsentrasi di Pulau Jawa (Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DI
Yogyakarta), sementara wilayah Indonesia Timur seperti Papua dan Maluku, serta banyak provinsi lain, baru diwakili
oleh sedikit sekali artikel. Sebaran ini mengindikasikan ketimpangan cakupan penelitian antarwilayah di Indonesia.

6. Sebaran Sumber Publikasi

Karakteristik diseminasi hasil penelitian juga ditelusuri melalui sebaran jurnal atau prosiding tempat artikel
diterbitkan, sebagaimana disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Sumber Publikasi (Jurnal/Prosiding) dengan Artikel Terbanyak
Sumber Publikasi Jumlah Artikel
Jurnal Penelitian Inovatif 3
Life Science
Prosiding Seminar Nasional Biologi
Jurnal Pengabdian
Karimah Tauhid
Jurnal Permata Indonesia
Sumber publikasi lain (masing-masing 1 artikel)
Tidak mencantumkan nama jurnal (repositori
institusi/skripsi)
Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026).

(NS (ST O IS (S I \O)

W N
(LB

Sebaran sumber publikasi sangat terfragmentasi: dari 115 artikel, teridentifikasi 72 nama jurnal/prosiding yang
berbeda, dan hampir tidak ada jurnal yang secara konsisten menjadi wadah publikasi utama pada topik ini. Selain itu,
sebanyak 35 artikel (30,4%) tidak tercatat memiliki nama jurnal formal, melainkan bersumber dari repositori institusi
perguruan tinggi, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar berasal dari skripsi/tugas akhir mahasiswa yang belum
dipublikasikan pada jurnal ilmiah. Pola ini menunjukkan bahwa penelitian pada topik kontaminasi mikrobiologis air
bersih di Indonesia masih didominasi oleh riset skala lokal/kampus dengan diseminasi terbatas, bukan oleh kelompok
riset besar dengan jurnal unggulan tertentu.

7. Artikel dengan Sitasi Tertinggi

Sebagai gambaran representatif mengenai artikel yang paling berpengaruh pada topik ini, disajikan ringkasan 15
artikel dengan jumlah sitasi tertinggi pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan 15 Artikel dengan Jumlah Sitasi Tertinggi

No Penulis (Tahun) Jenis Sumber Air Parameter Sitasi
1 Marhamah et al. (2020) Depot Air Minum Mikrobiologis 38
Isi Ulang umum
2 Agustina (2021) Air Minum (umum) Coliform/E. 32
coli
3 Khairunnida & Rusmini Air Minum (umum) Coliform/E. 24
(2020) coli
4  Kurahman & Rohama (2022) Depot Air Minum Coliform/E. 24
Isi Ulang coli
5 Putri & Priyono (2022) Air Minum (umum) Coliform/E. 22
coli
6 Jannah et al. (2021) Air Minum (umum) Coliform/E. 20
coli
7 Putri et al. (2022) Air Bersih (umum) Mikrobiologis 18
umum
8 Rophi (2022) Mata Air Mikrobiologis 18
umum
9 Fatimah & Safriana (2024) Air Coliform/E. 13
PDAM/Perpipaan coli
10 Ekowati & Lusno (2025) Air Minum (umum) Kualitas air 12
lainnya
11 Rusidah & Farikhah (2021)  Air Minum (umum) Coliform/E. 12
coli
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12 Suhestry (2021) Air Minum (umum)  Mikrobiologis 10
umum
13 Wahyuningsih et al. (2023) Air Minum (umum)  Mikrobiologis 8
umum
14 Mumtaz (2024) Depot Air Minum Coliform/E. 8
Isi Ulang coli
15 Waulandari & Depot Air Minum Coliform/E. 7
Pristiyaningrum (2025) Isi Ulang coli

Sumber: Google Scholar Database (diolah, 2026), diurutkan berdasarkan jumlah sitasi.

Artikel dengan sitasi tertinggi secara konsisten membahas kontaminasi Coliform/Escherichia coli pada air minum
dan depot air minum isi ulang, memperkuat temuan pada Tabel 2 dan Tabel 3 bahwa kedua topik ini merupakan arus
utama (mainstream) penelitian pada bidang ini. Perlu dicatat bahwa jumlah sitasi keseluruhan relatif rendah (maksimum
38 sitasi), yang lazim ditemukan pada literatur yang sebagian besar berasal dari jurnal nasional non-Scopus dan repositori
skripsi dengan jangkauan pembaca yang lebih terbatas.

B. Pembahasan

Hasil analisis terhadap 115 artikel menunjukkan bahwa penelitian mengenai kontaminasi mikrobiologis pada
sumber air bersih di Indonesia mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2024-2025, yang menyumbang lebih dari
60% dari seluruh artikel yang dianalisis. Peningkatan tersebut menunjukkan semakin kuatnya perhatian terhadap kualitas
dan keamanan air minum sebagai bagian dari pencapaian SDGs 6.1, terutama karena akses terhadap sumber air yang
tersedia belum selalu identik dengan air yang aman secara mikrobiologis. Kajian mengenai capaian air minum aman di
Indonesia juga menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam pemenuhan indikator layanan air minum aman,
sementara perkembangan metode pemantauan mikrobiologis menegaskan pentingnya pengawasan kualitas yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan (Ekowati & Lusno, 2025; Bain et al., 2020; Pluym et al., 2024).

Dominasi objek penelitian pada air minum umum dan depot air minum isi ulang (73,9%) menunjukkan bahwa
perhatian peneliti lebih banyak tertuju pada titik konsumsi akhir (point-of-use) yang bersinggungan langsung dengan
masyarakat. Temuan ini dapat dipahami karena kualitas bakteriologis depot air minum isi ulang masih menjadi isu yang
memerlukan pengawasan, termasuk terkait kondisi sanitasi, pemeliharaan peralatan, dan proses pengolahan yang dapat
memengaruhi keberadaan bakteri indikator. Di sisi lain, penelitian pada sumber air baku seperti air tanah tetap penting
karena kontaminasi mikrobiologis pada sumber air mandiri di kawasan perkotaan dapat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi
dan faktor sosial-ekonomi rumah tangga (Puspitasari et al., 2020; Harianja et al., 2022; Genter et al., 2022).

Temuan yang paling relevan dengan judul kajian ini adalah tidak ditemukannya satu pun artikel yang secara
eksplisit membahas kontaminasi parasitologis, seperti telur cacing, Giardia, atau Cryptosporidium, pada sumber air bersih
di Indonesia dalam periode 2020-2025 pada hasil penelusuran yang dianalisis. Kesenjangan ini perlu mendapat perhatian
karena penelitian di Indonesia telah menunjukkan bahwa sumber air dapat terkontaminasi cacing usus dan berkaitan
dengan higiene serta sanitasi lingkungan. Secara lebih luas, Giardia dan Cryptosporidium juga telah dikenal sebagai
protozoa penting dalam pengawasan air lingkungan dan air minum, dengan metode deteksi yang terus berkembang untuk
meningkatkan kemampuan identifikasi kontaminasi parasit pada sistem penyediaan air (Armiyanti et al., 2023; Fradette
et al., 2022; Moreno-Mesonero et al., 2024).

Dari sisi metode pengujian, MPN merupakan metode yang paling banyak ditemukan pada artikel yang
mencantumkan metode secara eksplisit. Metode ini masih banyak digunakan untuk memperkirakan jumlah bakteri
indikator seperti Coliform dan Escherichia coli pada sampel air, termasuk pada pemeriksaan laboratorium air minum di
Indonesia, sementara pengembangan metode MPN yang lebih ringkas menunjukkan bahwa pendekatan tersebut masih
relevan untuk deteksi bakteri dalam air. Namun demikian, tingginya proporsi artikel yang tidak menjelaskan metode
secara memadai pada judul atau abstrak menunjukkan perlunya pelaporan strategi pencarian dan metode kajian yang lebih
transparan agar proses identifikasi, seleksi, dan interpretasi bukti dapat direplikasi dengan lebih baik (Ariani et al., 2024;
Ilsan et al., 2024; Rethlefsen et al., 2021).

Sebaran wilayah penelitian yang sangat terkonsentrasi di Pulau Jawa serta minimnya representasi wilayah
Indonesia bagian timur menunjukkan adanya kesenjangan geografis riset. Kondisi ini penting karena akses terhadap air
minum aman di Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi juga oleh tata kelola, kondisi
wilayah, dan kemampuan rumah tangga dalam memperoleh layanan air yang memadai. Pengalaman selama pandemi juga
menunjukkan adanya rumah tangga yang mengalami kesulitan mengakses air minum, sedangkan kajian mengenai layanan
air minum swadaya di perkotaan Indonesia menegaskan perlunya penguatan kebijakan dan pengelolaan risiko. Oleh
karena itu, perluasan penelitian ke wilayah kepulauan, perbatasan, dan kawasan yang masih kurang terwakili menjadi
penting untuk menghasilkan gambaran kualitas air yang lebih merata secara nasional (Martino & Qibthiyyah, 2024; Zahra
et al., 2023; Priadi et al., 2024).

Sebagai pelengkap analisis deskriptif, pemetaan co-occurrence kata kunci menggunakan VOSviewer dapat
memperkuat interpretasi pola penelitian secara visual dengan menunjukkan hubungan antarkata kunci, kluster tema, serta
topik yang dominan maupun masih jarang diteliti. Pendekatan bibliometrik memungkinkan data publikasi dalam jumlah
besar dianalisis secara sistematis untuk mengenali perkembangan bidang, struktur pengetahuan, dan peluang riset,
sedangkan perangkat visualisasi seperti VOSviewer membantu menyajikan jaringan keterkaitan tersebut secara lebih
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mudah dipahami. Dengan demikian, penggunaan analisis bibliometrik dalam kajian ini relevan untuk memperlihatkan
dominasi tema Coliform, Escherichia coli, air minum isi ulang, dan MPN sekaligus mengidentifikasi lemahnya
representasi tema parasitologis (McAllister et al., 2022; Donthu et al., 2021; Moral-Muiloz et al., 2020).

Secara keseluruhan, temuan ini mengonfirmasi bahwa penelitian kontaminasi air bersih di Indonesia periode 2020—
2025 masih terkonsentrasi secara tematik pada Coliform dan Escherichia coli, secara objek pada air minum dan depot air
minum isi ulang, serta secara geografis pada wilayah tertentu. Agenda penelitian selanjutnya perlu memperluas kajian
pada sumber air baku non-komersial, faktor risiko pencemaran dari sistem sanitasi sekitar, dan variasi kontaminan
biologis maupun fisik-kimia yang dapat menimbulkan risiko kesehatan. Pendekatan penilaian risiko yang lebih
komprehensif juga diperlukan agar penelitian tidak hanya mendeteksi keberadaan kontaminan, tetapi dapat memberikan
dasar yang lebih kuat untuk pencegahan, pengolahan, pemantauan, dan perlindungan kesehatan masyarakat (Khairunnisa
et al., 2025; Shah et al., 2023; Kundu et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 115 artikel yang memenuhi kriteria kelayakan, penelitian mengenai kontaminasi
mikrobiologis dan parasitologis pada sumber air bersih di Indonesia periode 2020—-2025 menunjukkan tren publikasi yang
meningkat tajam pada dua tahun terakhir, dengan objek penelitian yang masih terkonsentrasi pada air minum umum dan
depot air minum isi ulang, parameter Coliform/Escherichia coli sebagai indikator yang paling dominan diuji
menggunakan metode MPN, serta sebaran wilayah penelitian yang masih terpusat di Pulau Jawa. Temuan yang paling
penting dari kajian ini adalah tidak ditemukannya satu pun artikel yang secara eksplisit meneliti kontaminasi parasitologis
pada sumber air bersih di Indonesia sepanjang periode yang dianalisis, meskipun bukti empiris menunjukkan bahwa
sumber air di Indonesia berpotensi tercemar oleh cacing usus dan organisme parasit lainnya. Kesenjangan tematik, objek,
dan wilayah penelitian yang teridentifikasi dalam kajian ini membuka peluang riset yang luas, khususnya pada aspek
parasitologis air bersih, penelitian pada sumber air baku non-komersial seperti sumur dan mata air, serta perluasan
cakupan wilayah penelitian ke luar Pulau Jawa. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti, akademisi,
dan pengambil kebijakan dalam merumuskan agenda riset dan intervensi kesehatan lingkungan yang lebih menyeluruh
guna mendukung pencapaian target akses air minum aman di Indonesia.
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